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ABSTRAK

Keselarasan dengan gerakan literasi dan apreasisi sastra di Abad 21 ini sangat penting dalam
pembelajaran bahasa dan sastra karena menjadi salah satu aspek yang menentukan kualitas dan
mutu pendidikan. Maka, perlu dilakukan berbagai upaya yang berkesinambungan yang bermuara
pada standard keberhasilan yang memadai. Realitas yang ditemui di Provinsi Maluku
menunjukkan bahwa pembelajaran di sekolah saat ini belum mampu mewujudkan harapan akan
tercapainya kompetensi siswa dalam berliterasi dan berapreasi sastra secara baik dan merata.
Hal ini juga terlihat pada realita di SMP Negeri 2 Pulau-Pulau Babar, Kecamatan Babar Timur,
Kabupaten Maluku Barat Daya. Tuntutan keterampilan abad ke-21 yang harus dikuasai dan
pembelajaran di sekolah yang belum mampu menumbuhkan keterampilan berliterasi dan
berapresiasi oleh guru bahasa dan sastra Indonesia dan juga para siswa. Hal ini menjadi dasar
utama dilaksanakannya kegiatan pengabdian kepada masayarakat ini. Sasaran yang diharapkan
adalah para siswa SMP Negeri 2 Pulau-Pulau Babar yang masih memiliki bahasa daerah, yakni
bahasa Babar Tenggara, dapat mengembangkan potensi bersastra yang dipadukan dengan
kreativitas mengolah kosa kata bahasa daerah. Kegiatan ini diarahkan pada pelatihan penulisan
puisi yang memanfaatkan diksi lokal sebagai penerapan model pembelajaran multiliterasi.
Hasilnya menunjukkan para siswa pada umumnya tidak banyak yang menguasai diksi berbahasa
lokal sehingga hanya sedikit kosa kata yang dituangkan dalam karya cipta puisi mereka.

Kata Kunci: penulisan puisi, diksi lokal, pembelajaran multiliterasi

1. PENDAHULUAN

Salah satu langkah strategis yang perlu dilakukan dalam rangka memperbaiki kualitas pendidikan
adalah dengan ditingkatkannya pembelajaran bahasa dan sastra di sekolah yang selaras dengan
penguatan literasi. Hal ini dapat dicapai dengan berbagai upaya, termasuk aspek pendekatan atau
konteks pembelajaran yang disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan setempat. Penguatan
literasi, khususnya berkaitan dengan keterampilan membaca dan menulis bagi guru dan siswa
dapat diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, dan belajar mandiri dengan memanfaatkan

sumber-sumber belajar, termasuk alam dan budaya alam.

Problem kurangnya pelatihan dan penyuluhan yang berkaitan dengan kecakapan literasi
dan apresiasi sastra di sekolah-sekolah yang berada di wilayah terpencil atau kawasan 3T

(tertinggal, terdepan, terluar) di Maluku, termasuk yang ada di Desa Letwurung Kecamatan Babar



GABA-GABA: Jurnal Pengabdian Masyarakat
dalam bidang Pendidikan Bahasa dan Seni
Vol.4 No.1, Oktober 2024, Hal. 200 - 207

e-ISSN: 2797-8494

Timur Kabupaten Maluku Barat Daya menjadi salah satu keprihatinan yang perlu direspons
secara komprehensif. Kelemahan dan keterbatasan guru bidang studi Bahasa Indonesia juga
menjadi faktor utama yang perlu diperhatikan. Langkah konkret yang akan dilakukan oleh
pelaksana pengabdian mandiri adalah dalam bentuk pelatihan.

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dengan fokus pada pembelajaran bahasa
dan sastra Indonesia ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Pulau-Pulau
Babar. Sekolah ini yang terletak di Desa Letwurung Kecamatan Babar Timur Kabupaten Maluku
Barat Daya. Kegiatan PkM diarahkan pada pelatihan penulisan puisi dengan menggunakan diksi
bahasa lokal setempat, yaitu Babar Tenggara. Sasaran kegiatan adalah para bagi para guru bidang
studi dan siswa. Ternyata, di sekolah ini tidak ada guru mata pelajaran Bahasa Indonesia sejak 3
tahun terakhir sehingga Kepala Sekolah dan dua guru mata pelajaran lain yang mengajar bidang

studi ini. Hal ini tentu menjadikan kegiatan ini sebagai suatu oase yang memang dirindukan.

Peningkatan literasi siswa melalui berbagai pelatihan bahasa dan sastra yang sesuai
dengan model pembelajaran multiliterasi dibutuhkan dalam pembelajaran abad 21 karena
bermuara pada kecakapan multidimenasi dalam mengaplikasikan berbagai ilmu pengetahuan dan
pembelajarannya (Abidin, 2014). Konsep multiliterasi dalam Perspektif Eisner (dalam Abidin,
2005) adalah kemampuan untuk menangkap makna dari simbol tertulis; kemampuan untuk
menangkap makna dari berbagai simbol yang mengandung makna yang ada di sekitar kita; dan
kemampuan memproduksi berbagai ide dalam berbagai bentuk media representasi, baik melalui
bahasa tradisional maupun kode-kode berteknologi canggih. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran yang bersifat menantang siswa agar mampu menganalisis dan menerapkan literasi
praktis. Oleh karena itu, pelatihan menulis puisi dengan menggunakan diksi dan imaji lokal
menumbuhkan wawasan pengetahuan yang luas pada aspek budaya lokal dan pelestarian bahasa

daerah.

Pelatihan penulisan puisi sebagai salah satu materi pembelajaran bahasa dan sastra
Indonesia di tingkat SMP ini berbasis berbasis model pembelajaran multiliterasi. Pelatihan
diarahkan pada pengenalan pilihan kata atau diksi lokal sebagai sarana menuangkan pikiran dan
perasaan siswa ke dalam bentuk karya sastra puisi. Penulisan puisi yang beranjak dari diksi atau
pilihan kata perlu memperhatikan realita sebagai sumber imajinasi atau bahan penulisan. Hal ini
termuat dalam bekal menulis puisi yang disampaikan oleh Tjahyono (2006: 35-55) bahwa untuk
menulis puisi, seseorang perlu memiliki bekal perjalanan kreativitas. Bekal itu meliputi: apa
bahan puisi, bagaimana bahasa puisi, bagaimana bentuk ekspresi puisi, dan bagaimana bahan

itu dikembangkan. Maulana (2015: 246-247) juga menyatakan bahwa menulis puisi adalah
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mengekspresikan sebentuk pengalaman dengan media kata-kata. Jadi, seoarng penulis puisi perlu
memiliki modal utama, yakni kemampuan untuk mengkreasi bahasa ungkap melalui kata-kata
yang dipilih dan dipahami secara sungguh-sungguh dengan bahasa yang dikuasainya pula.

Pilihan kata yang diolah menjadi karya puisi diperoleh dengan penguasaan yang baik
terhadap kosa kata. Kata adalah senjata utama menulis puisi. Semakin luas penguasaan kata,
semakin luas kemungkinan berkarya. Selain itu, pelatihan ini memberi kesempatan bagi para guru
dan siswa menemukenali budaya lokal yang dapat dituangkan dalam puisi sekaligus memotivasi
siswa mencintai budaya mereka sendiri, termasuk bahasa daerah setempat, yakni bahasa Babar
Tenggara. Potensi bahasa lokal menjadi salah satu alternatif diksi yang unik dan menarik jika

disampaikan secara tepat.

Bahasa lokal adalah produk budaya yang menyimpan kearifan lokal. Menurut Sibarani
(2012), kearifan lokal adalah suatu bentuk pengetahuan asli dalam masyarakat yang berasal dari
nilai luhur budaya masyarakat setempat untuk mengatur tatanan kehidupan masyarakat. Secara
konseptual, kearifan lokal merupakan kekayaan budaya lokal yang mengandung kebijakan hidup;
pandangan hidup (way of life) yang berlaku pada sekelompok masyarakat tertentu. Hal ini
kemudian mewujud pada nilai, norma, etika, kepercayaan, adat istiadat, hukum adat, dan aturan-
aturan khusus. Budaya masyarakat bukanlah warisan yang statis karena terkandung kekuatan
yang dapat diberdayakan untuk menghadapi dunia baru di era digital ini. Bukankah kearifan
merupakan sesuatu yang dihasilkan dari sebuah kecerdasan manusia yang dapat digunakan oleh
sesamanya sebagai sarana pencerdasan pula. Berarti, peningkatan literasi dapat dilandasi pada
sejumlah unsur yang terkandung dalam kearifan lokal karena kecerdasan manusia yang dimiliki
oleh sekelompok manusia (etnis) yang diperoleh melalui pengalaman hidupnya serta terwujud
dalam ciri-ciri budaya yang dimilikinya, termasuk bahasa lokal sebagai sarana artikulasi kearifan
lokal.

2. METODE

Pelatihan menulis puisi dengan memanfaatkan khazanah diksi lokal ini sebagai bagian
dari pembelajaran multiliterasi menulis. Pembelajaran multiliterasi menulis dikembangkan
melalui beberapa tahapan proses menulis sehingga siswa benar-benar mampu menulis sesuai
dengan tahapan proses yang jelas. Aktivitas yang dilakukan terwujud dalam rangka
menghasilkan sebuah tulisan di bawah bimbingan, arahan, serta motivasi dari pelaksana

kegiatan. Penjelasan diberikan terlebih dahulu kepada para siswa mengenai mengenai konsep
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dasar puisi sebagai salah satu bentuk karya sastra, penggunaan diksi atau pilihan kata dalam
menulis puisi, serta pentingnya melestarikan bahasa daerah lewat aktivitas menulis sastra. Setelah
itu, dilakukan tanya jawab seputar pengetahuan budaya lokal dan kosa kata bahasa daerah.

Sebagaimana pembelajaran keterampilan berbahasa yang lain, prosedur pembelajaran
menulis terdiri atas tiga tahapan yakni tahap pramenulis, tahap menulis, dan tahap
pascamenulis. Tahap pramenulis adalah tahapan yang dilakukan siswa untuk mempersiapkan
diri dalam menulis, termasuk mengeksplorasi ide. Tahap menulis adalah tahapan tempat
siswa secara langsung melaksanakan praktik menulis. Dalam hal ini, siswa menulis puisi.
Tahap pascamenulis adalah tahapan yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk
memperbaiki  hasil tulisannya dan akhirnya memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mempublikasikan produk tulisan yang dihasilkannya. Dalam pelatihan ini, siswa diminta

membacakan hasil tulisannya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang dicapai dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini terimplementasikan dalam
bentuk pelatihan secara luring secara mandiri oleh Dr. Mariana Lewier, S.S., M.Hum. pada
tanggal 9 Oktober 2023. Adapun materi yang disampaikan disesuaikan dengan tema kegiatan,
yaitu “Pelatihan Penulisan Puisi: Berkreasi dengan Imaji dan Diksi Lokal”. Kegiatan ini dihadiri
oleh Kepala Sekolah dan beberapa guru SMP Negeri 2 Pulau-Pulau Babar di Desa Letwurung
yang semuanya berjumlah 72 orang Ternyata, sudah beberapa tahun lamanya di sekolah ini tidak
ada guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia sehingga kepala sekolah dan beberapa guru bidang
studi lainnya yang mengajarakan mata pelajaran bahasa Indonesia ini.. Jumlah peserta pelatihan

ini cukup banyak karena diikuti perwakilan siswa kelas 7,8, dan 9.

Pelaksanaan kegiatan pelatihan dimulai pada pukul 10.00 WIT sampai dengan pukul
12.00 WIT yang diawali dengan pemaparan materi tentang konsep dasar puisi, pentingnya diksi
(pilihan kata) dalam menciptakan sebuah puisi, dan penyajian contoh penggunaan diksi dalam
puisi. Sesuai dengan tujuan penelitian ini yang juga mengangkat pelestarian bahasa daerah
setempat, maka para siswa diajak bereksplorasi dengan khazanah kosa kata bahasa Babar
Tenggara yang mereka ketahui artinya. Semua peserta sangat antusiasi mengikuti kegiatan dari
awal hingga akhir dan memberikan respons yang positif. Hal ini dapat ditandai dari pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan dan hasil penulisan puisi yang dibacakan di depan kelas. Puisi yang

ditulis dengan menggunakan salah satu diksi lokal berbahasa Babar Tenggara menunjukkan
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penguasaan bahasa daerah lokal sudah semakin berkurang. Beberapa hasil karya puisi yang
diciptakan oleh para siswa SMP Negeri 2 Pulau-pulau Babar dapat dilihat sebagai berikut:

! A\

Puisi yang diciptakan adalah puisi yang menggunakan bahasa Indonesia sebagai media
penyampaian utamanya, tetapi setiap puisi wajib menyertakan minimal satu diksi lokal. Adapun
kosa kata bahasa Babar Tenggara yang terlihat dalam puisi-puisi karya siswa SMP Negeri 2
Pulau-pulau Babar dapat dilihat pada Tabel berikut ini.
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Tabel 1. Daftar Diksi Lokal

No Bahasa Babar Tenggara Bahasa Indonesia
1 Wolane Bulan
2 tengkur guru
3 inoy ibu
4 unmow Bapak
5 Ntuine Bertumbuh
6 Mohrom Tuhan
7 Monit tidur

Diksi atau pilihan kata yang diangkat dari bahasa daerah Babar Tenggara ini sebelum
digunakan dalam karya cipta puisi, didiskusikan terlebih dahulu bagaimana konteks
penggunaannya dalam percakapan sehari-hari. Setelah dipancing dengan beberapa peristiwa alam
atau kegiatan sehari-hari yang sering dilakukan, serta pengetahuan mereka tentang budaya
setempat, akhirnya para siswa dapat menentukan diksi lokal apa yang mereka gunakan dalam teks

puisi yang diciptakan.

Pada akhir kegiatan, bagi para peserta yang pertanyaannya paling menarik dan puisinya
dibacakan dengan baik mendapatkan hadiah. Hal merupakan salah satu cara untuk memotivasi

para siswa agar lebih kreatif lagi dalam berapresiasi sastra, salah satunya menulis puisi dengan
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memanfaatkan diksi lokal yang selama ini tidak lagi banyak digunakan dalam percakapan sehari-
hari.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM), dapat

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.

1. Pelatihan penulisan puisi dengan menitikberatkan pada pemanfaatan diksi lokal
merupakan suatu upaya memotivasi para siswa untuk lebih kreatif dan apresiasif
dalam bersastra.

2. Pengenalan akan berbagai metode/cara penulisan puisi sesuai materi pembelajaran
bahasa dan sastra tingkat SMP dengan pendekatan alam dan budaya lokal dapat
memberi ruang untuk melestarikan bahasa daerah setempat.

3. Dengan memasukkan unsur bahasa daerah dalam penulisan puisi berbahasa
Indonesia, peserta didik diarahkan agar lebih kreatif menulis dengan

mempertimbangkan konteks budaya setempat.
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